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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango merupakan salah satu 

ekowisata yang berada di provinsi jawa barat dengan luas kawasan yaitu 

sekitar 21.975 ha, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memiliki 

beberapa potensi ekowisata yaitu: 

1. Adanya keanekaragaman flora (tumbuhan) dan fauna (hewan) dari 

berbagai jenis lingkungan atau ekosistem. 

2. Terdapat fauna atau hewan endemik jawa atau lokal. 

3. Adanya berbagai jenis pemandangan alam dan objek wisata yang dapat 

dinikmati oleh pengunjung. 

4. Terdapat beberapa jenis flora dan fauna yang langka. 

5. Adanya kegiatan promosi yang dilakukan oleh Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango menggunakan media cetak seperti brosur, 

spanduk, dan situs internet. 

6. Adanya  Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol yang menunjang 

fungsi dan tujuan konservasi diantaranya yaitu pengenalan  

keanekaragaman hayati, analisis jenis tumbuhan, serta menjadi tempat 

penelitian oleh para peneliti baik dari lembaga non formal maupun 

perguruan tinggi. 



51 
 

 

7. Adanya penyerapan tenaga kerja untuk meningkatkan Sumber Daya 

Manusia (SDM) dengan mengikutsertakan program S1 bagi tingkat 

pendidikan SLTA dan pelatihan yang banyak diikuti oleh para pegawai  

Selain memberikan pelayanan yang baik, menyediakan sarana dan 

melakukan promosi terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 

pengelola Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, salah satunya adalah 

dengan melakukan festival budaya atau kegiatan lainnya yang dapat 

menunjukkan identitas atau ciri khas dari Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango. 

Melibatkan Masyarakat lokal dalam proses pengembangan Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango dapaat memberikan impact atau 

dampak terhadap perkembangan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, khususnya dalam menampilkan kebudayaan masyarakat lokal 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 
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B. Saran 

Saran Penlis dalam penelitian ini adalah, dalam melakukan 

pengembangan Objek wisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

keterlibatan masyarakat harus lebih ditingkatkan agar penampilan ciri khas 

kebudayaan yang dimiliki oleh Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

dapat dimaksimalkan. Pengelola tidak boleh hanya terus berfokus kepada 

peningkatan sarana dan kualitas pelayanan, peningkatan pengunjung bukan 

berarti suatu hal yang harus dijadikan alasan untuk tidak melakukan 

pengembangan terhadap Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. 
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LAMPIRAN 



 
 

 

Lampiran 1. Transkrip Wawancara  

Transkrip Wawancara 

Narasumber : Ade Bagja Hidayat 

Jabatan : Humas Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Pewawancara : Aurelia Sek Setiawan 

1. Apa objek wisata langka di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

yang sulit / tidak dapat ditemukan di destinasi Ekowisata lainnya? 

Jawab : Kami mengembangkan berbagai jenis Flora dan Fauna yang bisa 

dinikmati oleh pengunjung, untuk flora kurang lebih ada 1000 jenis salah 

satunya yang langka adalah raflesia arnoldi dan pembunuh berdarah dingin 

kantong semar untuk fauna sendiri ada 250 jenis burung, dan 51 jenis 

hewan langka yang dilindungi oleh Undang-undang yang paling langka 

kalau untuk fauna adalah endemik jawa seperti elang jawa , jadi budaya 

masyarakat lokal dapat tetap terjaga, kami juga punya tumbuhan talus 

endemik Taman Nasional Gunung Gede Pangrango yaitu Sphagnum 

Gedeanum. 

Selain itu nilai jual yang kami tawarkan ke pengunjung adalah pengunjung 

bisa menikmati berbagai jenis flora dan fauna ditambah keindahan alam 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango seperti air terjun, gowa, kawah 

gunung, padang rumput dan berbagai pemandangan alam lainnya yang 

menurut kami itu sulit didapatkan di destinasi ekowisata lainnya.  

2. Bagaimana keunikan yang dimiliki di destinasi Ekowisata di Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango? 

Jawab : Salah satu keunikan yang kami miliki adalah adanya kolaborasi 

antara beraga jenis flora dan fauna serta keindahan alam yang kami miliki 

dari berbagai jenis ekosistem, jadi pengunjung dapat semakin nyaman 

untuk menikmati beragam jenis fauna dan flora sambil melihat berbagai 



 
 

 

pemandangan lainnya yaitu air terjun, gowa, dan kawah gunung serta 

berbagai keadaan alam lainnya. 

3. Apakah pelaksanaan Ekowisata di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango sudah sesuai dengan UU Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan? 

Jawab : Menurut kami Standart Oprasional Prosedur dan pelaksanaan 

kegiatan ekowisata sudah sesuai dengan Undang-Undang Kepariwisataan, 

contohnya kami memanfaatkan masyarakat lokal dalam pengembangan 

taman wisata yang kami lakukan dengan mempekerjakan mereka  dan 

membantu kami memberikan saran dalam mengembangkan Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango, selain itu masyarakat lokal kami 

libatkan dalam pemberian edukasi mengenai hal-hal yang terdapat di 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Bukan hanya itu kami juga 

memberikan kualitas serta pelayanan yang baik kepada pengunjung, kami 

menerapkan SOP yang mewajibkan karyawan untuk ramah terhadap 

pengunjung, salah satunya dalam penerpan papan anjuran dan larangan, 

ketika ada pengunjung yang melanggar maka karyawan kami tetap tegas 

untuk memperingatkan namun dengan cara yang ramah. 

Sebisa mungkin kami juga berperan penting dalam berbagai kegiatan 

pemberdayaan yang dilakukan oleh masyarakat lokal, kami memberikan 

pelatihan kompetensi kepada karyawan-karyawan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango, dan kami rasa dengan adanya Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango ini sangat membantu dalam melestarikan cagar 

budaya yang berkaitan dengan negara dan masyarakat lokal. 

4. Menurut bapak apakah jam kunjungan dan waktu yang diperlukan untuk 

berkunjung sudah cukup untuk menjelajah Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango? 

Jawab : Kami menerapkan jam kunjungan itu berdasarkan pengamatan dan 

uji coba yang dilakukan oleh tim sebelumnya, jadi menurut kami jam 

kunjungan dan waktu yang diperlukan untuk menjalajahi Taman Nasional 



 
 

 

Gunung Gede Pangrango sudah sangat cukup, dan itu sudah termasuk 

dengan waktu istirahat pengunjung. 

5. Menurut bapak apakah luas ruang kunjungan yang diperlukan untuk 

berkunjung sudah cukup tersedia (lapang/tidak sesak)? 

Jawab : Menurut kami sudah cukup, meskipun pada waktu-waktu tertentu 

pengunjung kami sangat banyak namun kami menerapkan berbagai 

protokol supaya pengunjung tetap merasa nyaman, selain itu petugas 

keamanan dan beberapa karyawan kami juga ada yang bertugas untuk 

keliling dan melayani pertanyaan atau permintaan pengunjung jadi kami 

rasa hal tersebut sudah sangat cukup. 

6. Apakah pihak manajemen sudah membangun kesadaran untuk pengunjung 

dengan memberi panduan berupa brosur, literatur, atau buku mengenai 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango seperti anjuran atau larangan 

yang tegas? 

Jawab : Salah satu tujuan kami memang adalah untuk memberikan 

edukasi, jadi selain adanya beberapa papan dan kampanye-kampanye 

anjuran atau larangan di lingkungan Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango kami juga memberikan beberapa edukasi atau tata tertib yang 

harus dilaksanakan oleh pengunjung, jadi kami bukan hanya menawarkan 

keindahan dan keragaman flora dan fauna, tapi kami juga sebisa mungkin 

memberikan edukasi terhadap pengunjung. 

Selain itu tim manajemen kami rutin untuk melakukan evaluasi bulanan 

dalam menciptakan berbagai kebijakan yang menurut kami sangat penting 

untuk dilakukan agar menjaga hal-hal yang tidak di inginkan di Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango. 

7. Apa pengalaman positif yang diberikan kepada pengunjung Ekowisata di 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango? 

Jawab : Menurut kami pengalaman yang didapatkan oleh pengunjung 

setelah berkunjung di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah 

mereka mendapatkan berbagai edukasi tentang flora dan fauna, 

pengunjung  



 
 

 

lebih dapat mengetahui dan memahami berbagai budaya-budaya atau 

cagar budaya yang ada di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango. Jadi 

dengan edukasi tersebut pengunjung dapat sadar untuk menjaga cagar 

budaya dan berbagai flora, fauna dan alam Indonesia. 

8. Apakah hadirnya Taman Nasional Gunung Gede Pangrango memberi 

keuntungan finansial bagi negara? 

Jawab : Menurut kami dengan adanya pendapatan dari penyelenggaraan 

pariwisata telah memberikan sumbangsi finansial bagi negara, selain itu 

sebagian dari pendapatan tersebut digunakan untuk kepentingan sumber 

daya alam dan budaya. Jadi secara finansial Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango telah memberikan keuntungan finansial bagi negara. 

9. Bagaimana hadirnya Ekowisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

dapat memberdayakan masyarakat lokal? 

Jawab : Kami sangat memberdayakan masyarakat lokal dalam 

penyelenggaraan pariwisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

kami melibatkan masyarakat lokal dalam setiap kegiatan dan pelaksanaan 

penyelenggaran pariwisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango, 

bahkan beberpa ahli atau tim edukasi kami berasal dari masyarakat lokal. 

Dan mayoritas dari karyawan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

merupakan masyarakat lokal, selain itu ketika masyarakat lokal melakukan 

kegiatan pemberdayaan kami juga cukup aktif untuk terlibat dalam 

kegiatan tersebut 

10. Apakah Ekowisata di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sudah 

menhormati HAM, dalam arti tidak mengganggu kultur dan adat-istiadat 

masyarakat lokal di kaki Gunung Pangrango? 

Jawab : Sejauh ini kami cukup sinergis dalam bekerja sama dengan 

masyarakat lokal, selain itu kami juga tidak pernah mengalami konflik 

dengan masyarakat lokal, hal tersebut dikarenakan bahwa prinsip 

penyelenggaraan yang kami lakukan memang berdasarkan kultur dan adat 

istiadat dari masyarakat lokal, sebisa mungkin kami juga memperhatikan  



 
 

 

hak-hak masyarakat dalam penyelenggaraan tersebut dengan tidak 

melakukan tindakan sewenang-wenang. Jadi secara HAM, kultur dan adat 

istiadat kami cukup menghormati hal tersebut. 

11. Bagaimana kondisi sarana & prasarana Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, apakah sudah cukup mendukung bagi wisatawan? 

Jawab : Dalam Pembangunan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

kami menyediakan berbagai sarana seperti sarana pengawasan kawasan 

yaitu pos jaga, kami juga menyediakan fasilitas ibadah seperti mushollah, 

untuk memperoleh informasi kami menyediakan fasilitas information 

center, kami menyediakan fasilitas penunjang kenyamanan pengunjung 

seperti kanopi, jembatan kayu, perkemahan, gazebo dan berbagai tempat 

peristirahatan bagi pengunjung, selain itu terdapat berbagai kawasan-

kawasan pendidikan dan edukasi terkait Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, dan tentu saja fasilitas kebersihan yang memadai. Jadi menurut 

kami fasilitas sarana dan prasarana di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango cukup terjamin dan mendukung bagi wisatawan. 

12. Bagaimana cara mempromosikan Ekowisata Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango? 

Jawab : Kami melakukan berbagai bentuk promosi seperti periklanan, 

penyebaran di media sosial, event-event edukasi yang membuat 

pengunjung tertarik dan berbagai promosi lainnya, selain itu kami juga 

tergabung di gabungan industri pariwisata Indonesia yang saling 

mendukung dan menunjang untuk mempromosikan pariwsata kami, selain 

itu dengan adanya badan promosi pariwisata Indonesia dan badan promosi 

pariwisata Indonesia maka kami sangat terbantu dalam meningkatkan dan 

menarik pengunjung dari mancanegara. 

13. Apakah Promosi Ekowisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

sudah cukup efektif meningkatkan jumlah pengunjung? 

Jawab : Sejauh ini meskipun terdapat penurunan pengunjung, namun hal 

tersebut tiddak terlalu drastis, bahkan tiap tahunnya pengunjung Taman  



 
 

 

Nasional Gunung Gede Pangrango meningkat dan pada waktu tertentu 

peningkatan pengunjung sangat tinggi seperti pada hari libur, jadi menurut 

kami media promosi ekowisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

sudah cukup efektif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 

Narasumber : Pengunjung Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Pewawancara : Aurelia Sek Setiawan 

1. Objek wisata menarik apa (seperti satwa atau tumbuhan) yang dapat 

bapak/ibu/saudara/i temukan di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango? 

Jawab : Menurut saya Objek wisata yang menarik di Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango banyak sih, tumbuhan yang berbagai jenis, kalau 

yang paling menarik dari berbagai jenis tumbuhan tersebut mungkin 

raflesia arnoldi dan kantong semar, soalnya jarang ditemukan, 

pertumbuhannya juga susah. Dan untuk hewan sendiri terdapat beberapa 

hewan endemik seperti elang jawa, jadi lebih ke melestarikan budaya lokal 

sih. 

2. Apakah ada objek wisata di Taman Nasional  Gunung Gede Pangrango 

yang sulit ditemukan di destinasi Ekowisata lainnya? 

Menurut saya objek wisata yang cukup sulit ditemukan di destinasi 

ekowisata lainnya ada raflesia arnoldi yang sudah cukup langka dan sulit 

di kembangbiakkan begitupun dengan tumbuhan kantong semar. Dan itu 

sangat menarik dan menjadi salah satu perhatian saya. 

3. Bagaimana keunikan yang dimiliki di destinasi Ekowisata di Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango? 

Jawab : Keunikan dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah 

dengan adanya berbagai kelompok tumbuhan di ekowisata Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango yang terdiri dari berbagai jenis 

ekosistem, sehingga kita dapat menyaksikan berbagai jenis tumbuhan dari 

berbagai ragam jenis lingkungan atau ekosistem, mulai dari dataran tinggi, 

dataran rendah, rawa-rawa, bahkan kawah gunung. 



 
 

 

4. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah jam kunjungan dan waktu yang 

diperlukan untuk berkunjung sudah cukup untuk menjelajah Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango? 

Jawab : Menurut saya jam berkunjung yaitu dari pukul 06.00 – 18.00 

sudah cukup untuk dapat menjelajahi taman nasional gunung gede dengan 

menikmati berbagai pilihan satwa dan tumbuhan yang membuat kita 

tertarik untuk dapat menjelajahi taman nasional gunung gede. 

5. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah luas ruang kunjungan yang 

diperlukan untuk berkunjung sudah cukup tersedia (lapang/tidak sesak)? 

Jawab : Menurut saya ruang yang diperlukan untuk berkunjung sudah 

cukup teredia, namun untuk beberapa hari-hari tertentu seperti hari libur 

akan membuat ruang kunjungan dipenuhi oleh banyak pengunjung, namun 

sejauh ini hal tersebut nggak masalah sih, asal pengaturan pengunjungnya 

bagus aman kok pasti. 

6. Apakah pihak manajemen sudah membangun kesadaran untuk pengunjung 

dengan memberi panduan berupa brosur, literatur, atau buku mengenai 

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango seperti anjuran atau larangan 

yang tegas? 

Jawab : Menurut saya dengan banyaknya beberapa papan larangan dan 

anjuran serta adanya petugas keamanan yang berkeliling untuk 

memperingatkan tindakan yang dilarang di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango sudah cukup untuk memberikan kesadaran kepada pengunjung 

tentang hal-hal yang tidak boleh dilakukan di Taman Nasional Gunung 

Gede Pangrango. 

7. Pengalaman positif apa yang bapak/ibu/saudara/i dapatkan dari kunjungan 

di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango? 

Jawab : Pengalaman yang saya dapatkan dari kunjungan di Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango adalah dengan dapatnya saya melihat 

salah satu tumbuhan langka yaitu raflesia arnoldi dan kantong semar, serta 

berbagai jenis tumbuhan dari ekosistem yang berbeda-beda. 



 
 

 

8. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango memberi keuntungan finansial bagi negara? 

Jawab : Mungkin saja, soalnya kan pasti bayar pajak yah, pajak 

pembangunan, pajak pariwisata dan lain-lain, apalagi ada tumbuhan dan 

hewan langka yang dilindungi oleh negara. 

9. Menurut bapak/ibu/saudara/i apakah hadirnya Ekowisata Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango sudah memberdayakan masyarakat lokal? 

Jawab : Menurut saya sudah seharusnya gitu sih, kan pasti sebelum 

membangun taman nasional udah izin dlu sama masyarakat lokal, dan 

pasti syaratnya supaya memberdayakan masyarakat lokal kan, apalagi saya 

lihat beberapa karyawan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

diambil dari masyarakat sekitar untuk dipekerjakan. 

10. Apakah Ekowisata di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango sudah 

menhormati HAM, dalam arti tidak mengganggu kultur dan adat-istiadat 

masyarakat lokal di kaki Gunung Pangrango? 

Jawab : Kalau ini saya tidak tahu pasti, tapi harusnya sudah menghormati 

dan tidak mengganggu, soalnya sejauh ini belum ada masalah antara 

pengelola dan masyarakat lokal, apalagi kan menguntungkan juga untuk 

mereka bisa dapat kerja, kawasannya jadi lebih tertata, dan budaya nya 

diperkenalkan ke masyarakat umum. 

11. Bagaimana kondisi sarana & prasarana Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango, apakah sudah cukup mendukung bagi wisatawan? 

Jawab : Sejauh ini sarana dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

sangat cukup, soalnya cukup lengkap, ada mushollahnya, wc nya bersih, 

ada tempat buat istirahatnya, gazebo-gazebo gitu, cuman gazebonya 

mungkin harus ditambah lagi, soalnya kalau hari libur biasanya full 

dipakai pengunjung lain yang duluan datang. 

12. Dari mana Bapak/ibu/saudara/i mendapatkan informasi mengenai 

Ekowisata Taman Nasional Gunung Gede Pangrango? 



 
 

 

Jawab : Udah cukup terkenal sih makanya tertarik mau nyoba kesini, 

banyak teman-teman juga yang kalau kesini foto-foto terus di upload di 

media sosial jadi tertarik buat datang. 

  



 
 

 

Lampiran 3. Surat Izin Observasi/Penelitian 

 

  



 
 

 

Lampiran 3. Lanjutan 

 

  



 
 

 

Lampiran 4. Surat Pengantar Observasi 

 

 

 


	BAB V PENUTUP 
	A. Kesimpulan
	B. Saran 

	DAFTAR PUSTAKA 
	LAMPIRAN 
	Lampiran 1. Transkrip Wawancara 
	Lampiran 2. Transkrip Wawancara 
	Lampiran 3. Surat Izin Observasi/Penelitian 
	Lampiran 4. Surat Pengantar Observasi 


